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Abstract. Catfish is one of the few fish that play a very big role in the fishing industry, especially the fish industry that is
consumed daily. However, catfish farming also has its own challenges, especially related to controlling water quality
in aquaculture ponds. Some important parameters that greatly affect water quality are ammonia and pool water
temperature. Ammonia is a toxic compound that can be produced from leftover feed, fish waste, and other impurities
that accumulate in fish ponds, while drastic changes in temperature in catfish ponds can cause stress in Catfish,
disrupt the immune system and cause disease. Therefore, in an effort to optimize catfish farming, researchers
implemented the Internet of Things to monitor ammonia levels and catfish pond temperatures in real-time anywhere
and anytime. This study produces data when the pool temperature above 26 °C then the pump will die and when
ammonia levels above 5 NH3 then the aerator will live to remove ammonia in the pool..
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Abstrak. lkan lele merupakan salah satu beberapa ikan yang berperan sangat banyak dalam industri perikanan, terutama
industri ikan yang dikonsumsi sehari-hari. Namun budidaya ikan lele juga memiliki tantangan tersendiri, terutama
terkait pengendalian kualitas air dalam kolam budidaya. Beberapa parameter penting yang sangat mempengaruhi
kualitas air adalah amoniak dan suhu kolam air. Amoniak adalah senyawa beracun yang dapat dihasilkan dari sisa
pakan, limbah ikan, dan kotoran lainnya yang terakumulasi di dalam kolam ikan, sedangkan perubahan suhu yang
drastis dalam kolam lele dapat menyebabkan stres pada ikan lele, mengganggu sistem imunitas dan menyebabkan
penyakit. Maka dari itu, dalam upaya mengoptimalkan budidaya ikan lele peneliti melakukan implementasi Internet
of Things untuk pemantuan kadar amoniak dan suhu kolam lele secara real-time dimana saja dan kapan saja.
Penelitian ini menghasilkan data ketika suhu kolam diatas 26 °C maka pompa akan mati dan ketika kadar amoniak
diatas 5 NH3 maka aerator akan hidup untuk mengeluarkan amoniak dalam kolam..
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|. PENDAHULUAN

Budidaya ikan lele ialah salah satu dari sektor penting dalam industri perikanan, baik sebagai sumber pangan
maupun sebagai sumber ekonomi bagi banyak masyarakat di berbagai negara[1]. Namun, budidaya ikan lele juga
memiliki tantangan tersendiri, terutama terkait pengendalian kualitas air dalam kolam budidaya [2], [3]. Kualitas air
yang baik sangat krusial dalam pertumbuhan dan kesehatan ikan lele[4]. Salah satu parameter penting yang perlu
diawasi adalah kadar amoniak dalam air[5] . Amoniak adalah senyawa beracun yang dapat dihasilkan dari sisa pakan,
limbah ikan, dan kotoran lainnya yang terakumulasi di dalam kolam budidaya . Jika kadar amoniak tidak dikendalikan
dengan baik, hal ini dapat beradmpak stres pada ikan lele, menyebabkan penurunan pertumbuhan, penurunan produksi,
bahkan kematian massal ikan[6].

Selain kadar amoniak, suhu air juga menjadi faktor penting yang perlu dipantau secara terus-menerus [7].
Fluktuasi suhu yang drastis dapat menyebabkan stres pada ikan lele, mengganggu sistem imunitas, dan menyebabkan
penyakit[7]. Oleh karena itu, monitoring suhu air secara real-time menjadi kunci untuk mengidentifikasi perubahan
suhu yang signifikan[8]-[11]. Pemberian oksigen yang cukup melalui pengendalian aerator juga sangat penting. Ikan
lele memerlukan oksigen yang cukup untuk bernapas, dan tingkat oksigen yang rendah dapat menyebabkan hypoxia
atau kekurangan oksigen yang berakibat fatal bagi ikan lele [6].

Dalam upaya untuk mengoptimalkan budidaya ikan lele dan mengatasi tantangan yang ada,peneliti melakukan
implementasi teknologi Internet of Things (10T) sebagai solusi yang efektif . Dengan mengintegrasikan sensor MQ
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135 yang mampu mendeteksi kadar amoniak [12], [13] . Sensor suhu Ds18b20 sebagai pendeteksi temperatur pada
kolam [14]. Dan pompa angin sebagai sistem kendali aerator secara real-time, petani ikan dapat memantau dan
mengontrol kondisi air secara akurat dan tepat waktu [14]. Memungkinkan pengumpulan data secara otomatis dan
transmisi data secara real-time ke platform atau aplikasi khusus yang dapat diakses melalui perangkat pintar seperti
smartphone atau laptop. Data yang terkumpul tersebut akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
kondisi kolam budidaya, memungkinkan petani ikan untuk mengambil tindakan yang cepat dan tepat guna. Hal ini
akan membantu meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi operasional dalam industri budidaya ikan lele secara
keseluruhan.

I1l. METODE

Dalam metode ini, langkah pertama yang dilakukan adalah merumuskan masalah yang akan diselidiki. Lalu,
untuk langkah kedua melakukan perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak yang akan digunakan
pada penelitian ini. Perancangan perangkat keras dan implementasi pengembangan sistem pemantauan dan
pengendalian kualitas air untuk budidaya ikan lele. Selanjutnya, untuk perancangan perangkat lunak merupakan hasil
dari integrasi pemantauan dan pengendalian kualitas air untuk budidaya ikan lele ke server Blynk lot. Integrasi dengan
Blynk dilakukan untuk memantau kadar amonia, suhu dan manajemen aerator kualitas air dalam kolam yang akan
digunakan untuk budidaya ikan lele. Bentuk integrasi ini dilakukan agar dapat kapan dan dimana saja memantau hasil
keadaan dari kolam budidaya ikan lele. Berikut secara detail akan dijabarkan urutan metodologi yang dipakai untuk
mengerjakan penelitian ini[15].

A. Perancangan sistem

Perbedaan pada penelitian terdahulu dan sekarang yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan 1 sensor
sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 2 sensor dan masing — masing sensor mepunyai peranan sendiri
yaitu pembacaan gas amonia dan pembacaan temperature . Perbedaan selanjutnya yaitu di notifikasi dan output ,
penelitian terdahulu menggunakan telegram bot untuk notifikasi sedangkan penelitian sekarang menggunakan App
Blynk , sedangkan output di penilitan sekarang menggunakan pompa air dan aerator di penelitian terdahulu hanya
menggunakan pompa air. Blok diagram penelitian terdahulu dapat dilihat pada Gambar 1.

BOT TELEGRAM

n

SENSOR MQ 135 NODEMCU ESP32 4% RELAY 5V }—){ POMPAAIR

LCD 16x2

H .

Gambar 1. Blok Diagram Penelitian Terdahulu

Lalu dapat dilihat pada Gambar 2 yang merupakan blok diagram yang akan peneliti lakukan untuk pengembangan
penelitian terdahulu. Penambahan sensor suhu DS18B20, penambahan aktuator berupa aerator mini dan penggantian
loT dari Bot Telegram ke Blynk nantinya akan membuat sistem semakin baik dan handal.
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Gambar 2. Blok Diagram Penelitian Sekarang

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 3

B. Perancangan wiring diagram

Rangkaian wiring diagram pada Sistem Pemantauan dan Pengendalian Kualitas Air untuk Budidaya lkan Lele
yang mengintegrasikan 10T dalam monitoring kadar amonia, suhu, dan pengelolaan aerator memiliki beberapa
komponen utama yang saling terhubung. Berikut penjelasan beberapa komponen yang digunakan dalam sistem antara
lain sensor kadar amonia, sensor suhu, aerator, nodemcu ESP32 dan sumber daya listrik.

fritzing

Gambar 3. Wiring Diagram

C. Flowchart sistem

Pemrograman yang-digunakan untuk-memprogram-mikrokontroler Nodemcu ESP32 ialah software Arduino
IDE. Arduino-IDE-merupakan salah satu software open source yang biasa digunakan untuk memprogram
mikrokontroler seperti STM32, Teensy, dan tentunya semua jenis Arduino. Pemrograman pada Arduino IDE berbasis
Bahasa C atau C++. Arduino IDE dilengkapi dengan berbagai library yang digunakan untuk memprogram sensor,
aktuator dan bahkan robot.

Diagram alur atau biasa deisebut flowchart sangat dibutuhkan dalam memprogram suatu alat dikarenakan dasar
dari membuat suatu program kontrol. Tanpa flowchart akan sangat sulit untuk menentukan arah pemrograman kontrol
tersebut. Berikut pada Gambar 3 merupakan flowchart yang digunakan dalam penelitian kali ini..
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Gambar 4. Flowchart Penelitian

Dapat kita lihat pada Gambar 4 bagaimana program nanti akan bekerja. Dimulai dari inisialisasi input dan output
dan menghubungkan alat dengan internet. Setelah itu alat akan mengirimkan status ke Blynk. Lalu, dimulai lah untuk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



4 | Page

pembacaan kadar PPM atau kadar amonia dan suhu pada kolam budidaya ikan lele. Jika PPM > 5 maka akan aktifkan
aerator dan jika PPM < 5 maka akan menonaktifkan aerator. Suhu digunakan untuk mengaktifkan pompa air, bila
suhu > 260C maka akan mengaktifkan pompa bila suhu sudah tercapai dibawahnya akan menonaktifkan pompa. Lalu
terakhir semua perlakuan tadi akan dikirimkan secara realtime ke Blynk.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengujian pada alat, maka didapatkan data-data yang diperlukan dari hasil pengujian ini.
Pengumpulan data dilakukan selama 1 hari dengan membaca nilai dari sensor suhu DS18B20 dan sensor MQ135 yang
dipasangkan pada kolam dan ditampilkan pada aplikasi Blynk sebagai media Internet of Things. Juga dilakukan
pemantauan pada aktuator pompa dan aerator yang akan bekerja saat mencapai suhu dan kadar amoniak yang telah
dilakukan.

A. Data pengujian keseluruhan

Pada tabel 1 dibawah ini akan dijabarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan. Pada gambar 4 terlihat
tampilan pemantauan pada aplikasi Blynk hasil pembacaan kadar amoniak dan suhu pada kolam ikan lele. Aplikasi
tersebut dapat dibuka kapan saja dan dimana saja dengan syarat pengguna harus terhubung dengan internet
dikarenakan ini merupakan teknologi Internet of Things.

< Fia ® x @

suhu
==
4297
L L
Data
nh3

®nh: DATASTRE AM
suhu (VO)
Double, 0/100, id=1

BB h osh 14wk 1Mo 3Mo :
suhu

® uhy

Settings

Gambar 5. Tampilan Pada Blynk

Dari gambar 5 dapat dilhat juga terdapat chart atau diagram yang menampilkan hasil pembacaan suhu dan kadar
amoniak dari waktu ke waktu. Pada tabel 1 dibawah dapat dilihat bahwa alat ini sudah berjalan sesuai sistem dan
bekerja dengan handal. Dapat ditunjukkan bahwa ketika suhu diatas 26 °C maka pompa air akan menyala untuk
menambah air kolam serta mengurangi suhu kolam. Ketika dibawah 26 °C maka pompa akan mati. Lalu, ketika kadar
amoniak berada diatas 5 NH3 maka pompa aerator akan menyala untuk memberikan tambahan oksigen kedalam air
yang berfungsi untuk mengurangi kadar amoniak dalam kolam air agar ikan lele tidak berpenyakit.
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Tabel 1. Data Pengujian Keseluruhan Sistem

No Sensor DS18B20 (°C) MQ 135 (PPM) Relay Aerator Relay Pompa
1 26,5 15 Mati Hidup
2 25,2 2,2 Mati Mati
3 241 4,4 Mati Mati
4 23,7 5,7 Nyala Mati
B. HasIL

-

Gambar 6. Tampilan Pada LCD 12C Saat Alat Bekerja

Seperti yang terlihat pada gambar 6 merupakan tampilan tampak depan dan menampilkan data berupa
pembacaan sensor temperatur dan gas amonia
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Gambar 7. Tampilan Pada Blynk Saat Notifikasi Kadar Amonia Dan Suhu Tinggi

Pada gambar 7 sebelah kanan blynk memberikan notifikasi ke pengguna bahwa terdeteksi kadar amonia tinggi
dan menghidupkan aerator , dan dalam notifikasi pada gambar 6 sebelah kiri blynk memberikan informasi bahwa suhu
atau temperatur pada kolam melebihi batas yang di tentukan lalu mengaktifkan pompa air di dalam kolam .

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



6 | Page

V. SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa alat pemantuan suhu dan kadar amoniak dalam kolam ikan berfungsi secara handal.
Ini dibuktikan dari data-data yang telah diperoleh, ketika suhu diatas 26 °C pompa air akan menyala untuk menambah
air serta mengurangi suhu pada air kolam ikan lele. Lalu, ketika kadar amoniak diatas 5 NH3 maka sistem akan
menjalankan pompa aerator untuk menambahkan kadar oksigen dalam air dan mengurangi kadar amoniak dalam
kolam air.
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